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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENGUMPULAN DATA 

 

BAB ini membahas tentang data dan hasil penelitian. Berdasarkan 

teori yang ada, penulis akan menganalisis data yang telah dikumpulkan 

tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan formulasi hipotesis yang 

telah dikemukakan. Hasil pengolahan data merupakan informasi yang telah 

digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau gagal ditolak.  

A. Hasil Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan dalam bab 

tiga adalah dengan menggunakan kuesioner. Adapun metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara nonprobability sampling. 

Dalam hal ini sebagai objek responden adalah mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam di Jurusan Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah 

dan Asuransi Syariah. Hasil pengumpulan data berupa kuesioner yang 

berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat adalah sebagai berikut: 

Jumlah kuesioner yang disebarkan ke responden sebanyak 100 

(100%). Dari 100 kuesioner yang disebarkan tersebut, 100 diantaranya telah 

diisi oleh responden dan dikembalikan kepada penulis, sehingga kuesioner 

yang memenuhi syarat penelitian ini sebanyak 100.  
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B. Profil Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah atau mahasiswa 

pengguna mobile banking yang berpendidikan di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Adapun jumlah responden yang ditentukan sebagai 

sampel adalah sebanyak 100 mahasiswa. Setiap responden diberi link google 

formulir untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan. 

 

C. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden yang menjadi target penelitian diklasifikasikan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan  pengalaman 

menggunakan mobile banking.  

1. Berdasarkan Usia 

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Usia (Tahun) Jumlah  Presentase (%) 

20 18 18,0% 

21 46 46,0% 

22 36 36.0% 

TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer 

Tabel 2.1 

Data karakteristik responden berdasarkan usia 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten yang menggunakan mobile banking paling 

banyak adalah usia 20-22 tahun karena diusia tersebut tingkat melek 

teknologi lebih relatif meningkat sehingga diusia 20-22 tahun mahasiswa 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten lebih banyak yang 

menggunakan mobile banking.  

2. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-Laki 23 23,1% 

Perempuan  76 76,9% 

TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer 

Tabel 2.2 

Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang menggunakan mobile 

banking paling banyak adalah perempuan sebanyak 76,9%. 

Sedangkan laki-laki sebanyak 23,1%. Mahasiswa perempuan lebih 

banyak menggunakan mobile banking, karena lebih instan, cepat dan 
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mudah. Sehingga tidak perlu ke bank mempermudah mahasiswa UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten untuk melakukan transaksi. 

3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 100 100% 

TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer  

Tabel 2.3  

Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten rata-rata pendidikan terakhir sebelum 

memasuki jenjang strata satu yaitu SMA/Sederajat. Dari 104 responden 

semua menempuh pendidikan SMA. 

4. Berdasarkan Pengalaman Menggunakan Mobile Banking 

Data karakteristik responden berdasarkan Pengalaman 

Menggunakan Mobile Banking dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Pengalaman Menggunakan 

Mobile Banking 

Jumlah  Presentase (%) 

< 1 Tahun 65 65,0% 

> 1 Tahun 35 35,0% 

TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer 

Tabel 2.4 

Data karakteristik responden berdasarkan pengalaman menggunakan 

Mobile Banking 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten berpengalaman menggunakan mobile 

banking kurang/lebih dari 1 tahun. Mahasiswa UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten yang berpengalaman menggunakan mobile banking < 

1 tahun 67 (65%), sedangkan mahasiswa UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten yang berpengalaman menggunakan mobile banking > 

1 tahun 37 (35,9%). Jadi, kebanyakan mahasiswa UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten berpengalaman menggunakan mobile banking kurang 

dari 1 tahun.  

 

D. Deskripsi Variabel Responden 

Kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden terdiri atas 

20 item pertanyaan dan dibagi dalam 4 kategori yaitu : 
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1. 5 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang Persepsi Manfaat 

(  ) 

2. 5 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang Persepsi 

Kemudahan (    )  

3. 5 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang Persepsi Kegunaan 

(  ) 

4. 5 pernyataan digunakan untuk mengetahui tentang Minat Mahasiswa 

Menggunakan Mobile Banking (Y) 

Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden 

sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut ini: 

1. Persepsi Manfaat (  ) 

 

ITEM SKOR JAWABAN 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 59 59% 35 35% 5 5% 1 1% 0 0% 

2 57 57% 36 36% 5 5% 2 3% 0 0% 

3 52 52% 30 30% 8 8% 8 8% 2 2% 

4 56 56% 31 31% 3 3% 8 8% 2 2% 

 

Tabel 2.1 

Skor Jawaban Variabel Persepsi Manfaat 
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Lebih jelasnya skor jawaban diatas dapat disimpulkan pada tabel 

dibawah ini. 

Jawaban Jumlah Persentase 

Sangat setuju 224 22,4% 

Setuju 132 13,2% 

Ragu-ragu 21 2,1% 

Tidak setuju 19 1,9% 

Sangat tidak setuju 4 0,4% 

Total  400 100% 

Tabel 2.2 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Persepsi Manfaat 

2. Persepsi Kemudahan (    ) 

 

 

Tabel 2.3 

Skor Jawaban Variabel Persepsi Kemudahan 

 

ITEM SKOR JAWABAN 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 69 69% 29 29% 2 2% 0 0% 0 0% 

2 56 56% 33 33% 7 7% 4 4% 0 0% 

3 55 55% 33 33% 10 10% 2 2% 0 0% 

4 53 53% 28 28% 8 8% 9 9% 2 2% 
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Lebih jelasnya skor jawaban diatas dapat disimpulkan pada tabel 

dibawah ini. 

Jawaban Jumlah Persentase 

Sangat setuju 233 23,3% 

Setuju 123 12,3% 

Ragu-ragu 27 2,7% 

Tidak setuju 15 1,5% 

Sangat tidak setuju 2 0,2% 

Total  400 100% 

 

Tabel 2.4 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Persepsi Kemudahan 

3. Persepsi Kegunaan (  ) 

ITEM SKOR JAWABAN 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 50 50% 43 43% 6 6% 1 1% 0 0% 

2 46 46% 43 43% 6 6% 5 5% 0 0% 

3 52 52% 39 39% 8 8% 1 1% 0 0% 

4 47 47% 38 38% 5 5% 10 10% 0 0% 

 

Tabel 2.5 

Skor Jawaban Variabel Persepsi Kegunaan 
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Lebih jelasnya skor jawaban diatas dapat disimpulkan pada 

tabel dibawah ini. 

Jawaban Jumlah Persentase 

Sangat setuju 195 19,5% 

Setuju 163 16,3% 

Ragu-ragu 25 2,5% 

Tidak setuju 17 1,7% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Total  400 100% 

 

Tabel 2.6 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Persepsi Kegunaan 

4. Persepsi Minat (Y) 

 

ITEM SKOR JAWABAN 

SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 48 48% 38 38% 7 7% 4 4% 3 3% 

2 42 42% 34 34% 18 18% 6 6% 0 0% 

3 41 41% 34 34% 12 12% 12 12% 1 1% 

4 47 47% 32 32% 12 12% 8 8% 1 1% 

 

Tabel 2.7 

Skor Jawaban Variabel Persepsi Minat 
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Lebih jelasnya skor jawaban diatas dapat disimpulkan pada 

tabel dibawah ini: 

Jawaban Jumlah Persentase 

Sangat setuju 178 17,8% 

Setuju 138 13,8% 

Ragu-ragu 49 4,9% 

Tidak setuju 30 3.0% 

Sangat tidak setuju 5 0,5% 

Total  400 100% 

 

Tabel 2.8 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Persepsi Minat 

 

E. Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas  

Uji validitas yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas 

atau kesahihan suatu instrumen. Pada penelitian ini alat uji menggunakan 

SPSS 22.0. Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, dimana keseluruhan variabel penelitian 

memuat 16 penyataan yang harus dijawab oleh responden. Ketentuan 

validitas instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis (0,30) atau 

bila korelasi tiap variabel positif dan besarnya 0,3 ke atas maka variabel 

tersebut construct yang kuat.  

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan 
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tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas 

dengan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai 1. Untuk mengetahui kriteria reliabilitas ada 5 

kelompok kelas dengan ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan 

sebagai berikut: 

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 

b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel 

c. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 

d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan (  ) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

X1.1 13,07 4,631 ,652 ,739 Valid 

X1.2 13,11 4,644 ,583 ,761 Valid 

X1.3 13,31 3,529 ,699 ,696 Valid 

X1.4 13,28 3,658 ,571 ,779 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel persepsi 

kemudahan (  ) adalah valid karena Corrected Item-Total Correlation lebih 

besar dibanding 0,3. Dalam penelitian ini berarti semua item dalam instrumen 

memenuhi persyaratan validitas secara statistik serta dapat mengukur dengan 

tepat. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,796 4 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan 

Berdasarkan Reliability Statistic diatas, nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,796 untuk variabel Perspektif Kemudahan (  ). Reliabilitas 

suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach's 

Alpha’s > dari 0,6. Jadi variabel untuk variabel Persepsi Kemudahan 

(  ) dikatakan reliabel dan apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula. 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Kemanfaatan (    ) 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Keterang

an 

X2.1 12,99 5,444 ,410 ,852 Valid 

X2.2 13,26 3,871 ,705 ,729 Valid 

X2.3 13,25 3,927 ,736 ,717 Valid 

X2.4 13,48 2,757 ,776 ,707 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.11 

Hasil Uji Validitas Persepsi Kemanfaatan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel persepsi 

kemanfaatan (    ) adalah valid karena nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dibanding 0,3. Dalam penelitian ini berarti semua 

instrumen memenuhi persyaratan validitas secara statistik dapat mengukur 

dengan tepat. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,812 4 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.12 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemanfaatan 
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Berdasarkan Reliability Statistic diatas, nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,812 untuk variabel Perspektif Kemanfaatan (    ). Reliabilitas 

suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach's 

Alpha’s > dari 0,6. Jadi variabel untuk variabel Persepsi Kemanfaatan 

(    ) dikatakan reliabel dan apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Penggunaan (  ) 

Item-Total Statistics 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Keterangan 

X2.1 12,92 4,216 ,567 ,796 Valid 

X2.2 13,04 3,413 ,718 ,722 Valid 

X2.3 12,93 4,106 ,576 ,792 Valid 

X2.4 13,13 3,003 ,706 ,735 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.13 

Hasil Uji Validitas Persepsi Penggunaan 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel persepsi 

penggunaan (  ) adalah valid karena nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dibanding 0,3. Dalam penelitian ini berarti semua 
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instrumen memenuhi persyaratan validitas secara statistik dapat mengukur 

dengan tepat. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,813 4 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.14 

Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Penggunaan 

 

Berdasarkan Reliability Statistic diatas, nilai Cronbach's Alpha’s 

sebesar 0,813 untuk variabel Persepsi Penggunaan (  ). Reliabilitas suatu 

konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach's Alpha’s > 

dari 0,6. Jadi variabel untuk variabel Persepsi Penggunaan (  ) dikatakan 

reliabel dan apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama pula. 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Minat (Y) 

Item-Total Statistics 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Keterangan 

X2.1 12,25 6,371 ,680 ,803 Valid 

X2.2 12,37 6,316 ,755 ,774 Valid 

X2.3 12,52 5,727 ,733 ,780 Valid 

X2.4 12,33 6,708 ,569 ,850 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.15 

Hasil Uji Validitas Persepsi Minat 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel Persepsi 

Minat (Y) adalah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation 

lebih besar dibanding 0,3. Dalam penelitian ini berarti semua instrumen 

memenuhi persyaratan validitas secara statistik dapat mengukur dengan 

tepat. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,845 4 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.16 

Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Minat 

 

Berdasarkan Reliability Statistic diatas, nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,845 untuk variabel Persepsi Minat (Y). Reliabilitas suatu 

konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach's Alpha’s 

> dari 0,6. Jadi variabel untuk variabel Persepsi Minat (Y) dikatakan 

reliabel dan apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama pula. 

5. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas data ini digunakan uji 

normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Maka untuk 
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mengetahui normalitas dari data peneliti menyajikan tabel sebagai 

berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,86645978 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,109 

Positive ,057 

Negative -,109 

Test Statistic ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005
c
 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.17 

Hasil Uji Normalitas Data 

Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh angka Asymp.sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 

0,05 (menggunakan taraf signifikan atau α = 5%) untuk mengambil 

keputusan dengan pedoman:  

1. Nilai sig. atau signifikansi < 0,05, distribusi data tidak normal. 

2. Nilai sig. atau signifikansi > 0,05, distribusi data normal.  
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Dari hasil tabel 2.17 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi tidak 

lebih dari 0,05 nilai residual terdistribusi tidak normal.  

6. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangan klasik terhadap 

data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, dikatakan adanya multikolinearitas jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model 

terbebas dari multikolinearitas. 

Coefficients
a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kemudahan ,932 1,073 

Kemanfaatan ,933 1,072 

Penggunaan 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Minat 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.18 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

Berdasarkan coefficient pada tabel 2.18 dapat diketahui bahwa 

nilai Variance Inflaction Factor (FIV) 1,073 untuk variabel persepsi 
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kemudahan (X1), 1,072 untuk variabel persepsi kemanfaatan (X2), 

1,000 untuk variabel persepsi penggunaan (X3). Hasil ini berarti 

variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena hasilnya 

lebih kecil dari 10.  

7. Uji Heteroskedasitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak 

terdapat heteroskedasitas jika: 

a.  Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

b.  Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

dan 

c.  Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
1
 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Gambar 2.19 

Hasil Uji Heteroskedasitas 
                                                     

1
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT.Prestasi 

Putra Karya, 2009), hal. 79-80 
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Hasil pengujian heteroskedasitas menunjukkan bahwa titik-titik 

tidak membentuk pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedasitas.  

Dengan demikian, hasil dari uji normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedasitas dalam model regresi dapat dipenuhi dari model ini.  

8. Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

terikat.perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS for Windows versi 22.0. Ringkasan hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,386 3,230  ,429 ,669 

Kemudahan ,180 ,116 ,144 1,551 ,124 

Kemanfaatan ,498 ,117 ,395 4,251 ,000 

Penggunaan ,182 ,118 ,139 1,542 ,126 

a. Dependent Variable: Minat 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.20 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standarized dari 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 1,386 + 0,180 X1 + 0,498 X2 + 0,182 X3  

Dimana: 

Y = Minat 

   = Perspektif Kemudahan 

     = Perspektif Kemanfaatan 

   = Perspktif Penggunaan  

a. Konstan sebesar 1,386 nilai konstanta mengatakan bahwa jika tidak 

ada ketiga variabel independen tersebut, maka jumlah minat adalah 

sebesar 1,386.  

b. Koefisien regresi    (Persepsi Kemudahan) dari perhitungan linier 

berganda dapat dilihat sebesar 0,180 hal ini berarti setiap ada 

peningkatan Persepsi Kemudahan sebesar 1 satuan maka Minat 

menggunakan Mobile Banking akan meningkat sebesar 0,180. 

Persepsi Kemudahan dan Minat menggunakan Mobile Banking 

terjadi hubungan positif. Jika peningkatan Persepsi Kemudahan 

mengalami kenaikan maka Minat menggunakan Mobile Banking 

akan mengalami kenaikan atau bertambah. 

c. Koefisien regresi berganda      (Persepsi Kemanfaatan) dari 

perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat sebesar 0,498 hal 

ini berarti setiap ada peningkatan nilai Persepsi Kemanfaatan 
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sebesar 1 satuan maka Minat menggunakan Mobile Banking akan 

meningkat sebesar 0,498. Maka Persepsi Kemanfaatan berpengaruh 

positif terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Artinya 

apabila Persepsi Kemanfaatan mengalami kenaikan maka Minat 

menggunakan Mobile Banking juga akan bertambah. 

d. Koefisien regresi berganda    (Persepsi Penggunaan) dari 

perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat sebesar 0,182 hal 

ini berarti setiap ada peningkatan nilai Persepsi Penggunaan sebesar 

1 satuan maka Minat menggunakan Mobile Banking akan meningkat 

sebesar 0,182. Maka Persepsi Penggunaan berpengaruh positif 

terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Artinya apabila 

Persepsi Penggunaan mengalami kenaikan maka Minat 

menggunakan Mobile Banking juga akan bertambah.  

9. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,386 3,230  ,429 ,669 

Kemudahan ,180 ,116 ,144 1,551 ,124 

Kemanfaatan ,498 ,117 ,395 4,251 ,000 

Penggunaan ,182 ,118 ,139 1,542 ,126 

a. Dependent Variable: Minat 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.21 

Hasil Uji Parsial (t) 
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, dimana jika t hitung > t tabel maka uji regresi 

dikatakan signifikan. Atau dengan melihat angka signifikannya. Jika 

nilai sig. < tingkat signifikansi (α = 0,05), maka secara parsial atau 

sendiri-sendiri variabel independen mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Adapun prosedurnya sebagai berikut: 

   : Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

   : Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Untuk menguji besarnya masing-masing variabel independen 

secara parsial (individual) terhadap variabel dependen adalah sebagai 

berikut: 

1) Menguji signifikansi variabel Persepsi Kemudahan (  ) 

Terlihat bahwa t hitung koefisien Persepsi Kemudahan 

adalah 1,551, sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, 

dengan α = 0,1, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari 

t tabel nilai α dibagi 2 menjadi 0,05 dan df = 99 (didapat dari rumus 

n-1, dimana n adalah jumlah data). Di dapat t tabel adalah 1,29. 
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Variabel Persepsi Kemudahan memiliki nilai sig. 0,124>0,05 artinya 

Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh terhadap Minat 

menggunakan Mobile Banking, sedangkan t hitung (1,551>1,29), 

maka menolak H0 dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa koefisien Persepsi Kemudahan secara parsial ada pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesa 1 yang berbunyi “Persepsi manfaat 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile 

Banking”, dapat diterima. 

2) Menguji signifikansi variabel Persepsi Kemanfaatan (    ) 

Terlihat bahwa t hitung koefisien Persepsi Kemanfaatan 

adalah 4,521. Sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, 

dengan α = 0,1, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari 

t tabel nilai α dibagi 2 menjadi 0,05 dan df = 99 (didapat dari rumus 

n-1, dimana n adalah jumlah data). Di dapat t tabel adalah 1,29. 

Variabel Persepsi Kemanfaatan memiliki nilai sig. 0,000<0,05 

artinya Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

menggunakan Mobile Banking, sedangkan t hitung (4,521>1,29), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa koefisien Persepsi Kemanfaatan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hipotesa 2 yang berbunyi “Persepsi kemudahan 

berpengaruh terhadap minat  mahasiswa menggunakan Mobile 

Banking”, dapat diterima.   

3) Menguji signifikansi variabel Perspektif Penggunaan (  ) 

Terlihat bahwa t hitung koefisien Persepsi Penggunaan 

adalah 1,542. Sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, 

dengan α = 0,1, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari 

t tabel nilai α dibagi 2 menjadi 0,05 dan df = 99 (didapat dari rumus 

n-1, dimana n adalah jumlah data). Di dapat t tabel adalah 1,29. 

Variabel Persepsi Penggunaan memiliki nilai sig. 0,126> 0,05 

artinya Persepsi Penggunaan tidak berpengaruh terhadap Minat 

menggunakan Mobile Banking, sedangkan t hitung > t tabel 

(1,542>1,29), maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa koefisien Persepsi Penggunaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Minat menggunakan Mobile 

Banking. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa 3 yang berbunyi 

“Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menggunakan Mobile Banking”, dapat diterima.   

b. Uji Simultan (F) 

Uji simultan atau uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk 

melilai apakah uji regresi yang dilakukan mempunyai pengaruh yang 
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signifikan atau tidak, dimana jika nilai F hitung> F tabel maka uji 

regresi dikatakan signifikan. Atau jika nilai sig. < 0,005, maka secara 

simultan atau bersama-sama pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah signifikan. 

Berdasarkan hasil uji SPSS for Windows 22.0 diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 237,547 3 79,182 9,345 ,000b 

Residual 813,443 96 8,473   

Total 1050,990 99    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kemanfaatan, Penggunaan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tabel 2.22 

Hasil Uji Simultan (F) 

Dari hasil output diatas (ANOVA), terbaca nilai F hitung sebesar 

9,345 dan F tabel sebesar 2,00. Sehingga dapat diketahui bahwa  

(9,345>2,00)  dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari taraf signifikansi (α = 

0,05). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel independen 

(Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Persepsi Penggunaan) 

secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan Mobile Banking.  
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Hal ini menunjukkan bahawa hipotesa 4 yang berbunyi “Persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi penggunaan, berpengaruh 

secara simultan terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile 

Banking”, dapat diterima. 

10. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengetahui 

besarnya variasi variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen atau untuk menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel 

independen (Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 

Penggunaan) terhadap variabel dependen (Minat) mahasiswa 

menggunakan Mobile Banking. 

Dari hasil perhitungan melalui alat ukur statistik SPSS 22.0 

didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

 Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,475a ,226 ,202 2,91090 

a. Predictors: (Constant), persepsi penggunaan, persepsi kemudahan, perspsi 

kemanfaatan 

b. Dependent Variable: Minat 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

         Tabel 2.23 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Dalam tabel di atas (model summary) menunjukkan bahwa nilai R 

Square adalah 0,202 atau 20,2%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 

yaitu Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Persepsi Penggunaan 

mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Minat sebesar 20,2%. 

Sedangkan sisanya (100% - 20,1% = 79,9%) dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian. 

 

F. Analisis Ekonomi  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t diketahui bahwa variabel 

perspektif kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengunakan mobile banking. Dengan nilai thitung 1,551 dan nilai signifikansi 

0,124> 0,05 maka Ho ditolak. 

Dalam menilai Mobile Banking yang dilakukan oleh Bank Syariah 

berupa item pernyataan terkait Mobile Banking memberi layanan 

bertransaksi, layanan transaksi Mobile Banking tidak terbatas, akses layanan 

mobile banking 24 jam dan layanan Mobile Banking sesuai dengan 

kebutuhan sudah dianggap baik terbukti adanya pengaruh Mobile Banking 

terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan Mobile Banking. 

Hal ini menguatkan teori yang menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa adalah termasuk Mobile Banking. 



95 

 

Dilihat dari perspektif syariah, perspektif kemudahan, perspektif 

kemanfaatan, perspektif kegunaan yang berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa mengunakan Mobile Banking yang artinya setiap pengunaan 

Mobile Banking mengalami kenaikan maka akan terjadi peningkatan minat 

menggunakan Mobile Banking. Hal ini menjelaskan bahwa Bank Syariah 

mampu mempertahankan batas ideal penggunaan Mobile Banking dalam 

menyalurkan dana, yang mana dana tersebut merupakan dana yang dihimpun 

dari masyarakat sebagai simpanan pada bank tersebut. Bank Syariah tidak 

gegabah dalam menyalurkan dana tersebut yang mana dana tersebut 

merupakan amanah bagi suatu bank. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Maya Angela Silvia, yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Ahmad Yani Makassar” yang 

menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap minat nasabah menggunakan internet banking, persepsi daya guna 

berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan internet banking, persepsi 

kenyamanan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan internet 

banking, persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah 

menggunakan internet banking, dan minat nasabah berpengaruh terhadap 

minat nasabah menggunakan internet banking BRI Makassar.  
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Berdasarkan hasil pengujian dari nilai tabel coefficients diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,551 dan t tabel sebesar 2,776 dengan sig.sebesar 

0,124> 0,05 yang berarti    ditolak dan menerima   , maka tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara Persepsi Kemudahan terhadap minat 

mahasiswa menggunakan Mobile Banking.  Persepsi Kemanfaatan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat menggunakan Mobile 

Banking. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terdapat pada variabel persepsi kemanfatan, persepsi kemudahan, persepsi 

kegunaan berpengaruh terhadap minat. 

Penelitian Nisa Ayu Purwati penelitian dengan judul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Nasabah Dalam Penggunaan 

Mobile Banking Bank Syariah. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan hasil 

dari variabel-variabel yang berpengaruh signifikan yaitu, persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dan 

dapat diterima. 

Berdasarkan dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,251 dan t tabel sebesar 5,841 dengan sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti    ditolak dan diterima   , maka berpengaruh yang signifikan antara 

Persepsi Kemanfaatan terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile 

Banking. Persepsi Kemanfaatan secara parsial berpengaruh signifikan 
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terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menggunakan Mobile Banking.  

Penelitian Irfan Nurahmadi Harish penelitian dengan judul Pengaruh 

Kepercayaan Nasabah dan Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap 

Kepuasan Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri (Cabang Depok).   

Hasil penelitian  Irfan menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel kepercayaan nasabah dan kualitas layanan pada 

Mobile Banking secara bersama-sama terhadap kepuasan nasabah. Dalam 

penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 61,339 dengan nilai Sig sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel 

3,158 dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini mengartikan bahwa kepercayaan nasabah dan kualitas 

layanan mobile banking secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan nasabah. 

Hasil penelitian ini terbukti dari output statistik diatas, nilai F hitung 

sebesar 9,345 dan F tabel sebesar 2,00. Sehingga dapat diketahui bahwa  

(9,345>2,00)  dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari taraf signifikansi (α = 

0,05). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel independen (Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Persepsi Penggunaan) secara 
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simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Minat Mahasiswa Menggunakan Mobile Banking. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada Mobile Banking secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan. 

 

 

 

 

 


